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BAB V   

 PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Tantangan mendidik anak pada zaman modern dalam al-Qur’an 

menurut al-Sya’rāwi adalah kurang tanggung jawab dan nafsu yang 

membelenggu dalam jiwanya. sebuah keluarga yang tumbuh dalam 

suasana goncang dan rusak, serta tidak diliputi oleh nilai-nilai akhlak 

yang mulia, maka anak-anak akan mengalami kegoncangan psikologis 

dan pikiran mereka tidak stabil. Maka, untuk menopang hal tersebut 

dengan mendidik anak di zaman sekarang untuk senantiasa menjaga 

dengan penuh tanggung jawab dan terlepas dari nafsu yang 

membelenggu dalam jiwanya. 

2. Diperlukan konsep parenting dalam al-Qur’an menurut al-Sya’rāwi 

untuk meningkatkan rasa syukur kepada Allah Swt, meningkatkan 

kualitas keluarga dengan baik, memberikan hikmah nasehat serta 

memberikan hak terbaik kepada anak. 

3. Konsep pendidikan terhadap anak yang dalam al-Qur’an menurut al-

Sya’rāwi dengan cara bersabar dalam shalat dalam keluarga, 

membekali hal-hal yang berkenaan dengan akhirat kepada anak, serta 

memberikan faktor pendukung pendidikan kepada anak, terutama dari 

orang tua, do’a orang tua, rizki yang halal serta berlemah lembut 

kepada anak-anak.  
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B. Saran  

Orang tua sebagai pendidik utama dalam keluarga hendaknya 

memiliki konsep matang yang dimilikinya dalam mendidik anak agar 

sesuai dengan aturan Islam, yakni berdasarkan al-Qur’an dan as-Sunnah, 

hal ini penting dalam memberikan keteladanan mulia kepada anak yang 

selalu membutuhkan pengarahan dan bimbingan serta figure yang baik 

dari kedua orang tuanya, sebab tingakah laku dan sikap orang tua menjadi 

sumber yang akan diikuti oleh anak-anaknya. Keshalihan anak tertular dari 

keshalihan orang tua dan terbentuknya keshalihan pada anak menjadi 

pondasi kuat dalam interaksi terhadap lingkungan. Anak akan memiliki 

prinsip kebaik yang harus di jaga dalam bergaul serta tidak akan 

terpengaruh dengan fenomena buruk yang akan di hadapi diluar rumahnya. 

Semoga bermanfaat dan memberikan pendidikan serta pola asuh terbaik 

kepada buah hati. Wallahu a’lam bi as-Shawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


